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Abstrak. Secara umum tujuan peneli t ian ini adalah untuk (, mengetah!i respons karalder kri t is dan

kreatif  mahasiswa FIK UNi, (2) untuk mengetahurindikator l 'arakter I 'r l t ls dan lreatif  mahasiswa FIK

Uf.lv. p"n"t i t i"n ini meruiakan peneli t ian survai dengan 'pendekatan kuantitatrf Peneli t ian ini

di laksanakan di Fakultas l lmu Keolahragaan UNY yang melibatkan t iga jurusan, yaltu I Jurusan

eendidikan Olahraga (PoR), Jurusan Pendidikan kepelatihan (PKL), dan lurusan Pendidikan

fesehatan nekreasi leKR) Responden meliputi mahasiswa yang dipilih secara Purposive rundom

samrrnq. Untuk mengungkap varrabel peneli t ian digunakan instrumen berupa angket Berdasarkan

ii iJi  a'"" 
"r" i  

o""gr.pJl data, mal a ieknlk analisis data yang digunakan adalah anali5is deskript i f

kuantitat i f .  Respon karakter kri t is dan kreatif  mahasiswa rnenunjukkan hasil  yang cukup baik Hal ini

JiJuti i tun aung"n t '"t i l  perolehan skor rerata angket skor rerata angket kemampuan membanqun

ide sebesar 40-o2, Kemamp!an merdkukan penilaian reflekif sebesar 45 88' kemampuan

melakukan regulasi dir i  sel lesar 45 9, sedangkan watak dan peri laku menunjlkkan skor sebesar

lo.t i .  f"ait"a, karakter kri t is dan kreatif  mahasiswa tercermin melalui empat aspek atau

lomponen kem"rnpu"n berpikir kri t is dan kreatif ,  yakni kemampuan membangun ide' kemampuan

."ir ' t  ut un punit" iun reflekti f ,  kemampuan melakukan requlasi dir i ,  dan kemampuan dalam

menyadari watak dan Peri laku

Kata kunci: karakter, kritis, dan kreotif

Abstract. Generally, the airn of this research is (1) to knowing serious dan creatrvrty chara(ter

response, (2) to knowing the indicator of dan creativity character response in fa'ulty of sport sclence

YSU. This research used quantltat lve suruey. Research doing at faculty of sport science YSU with

if 'r"" , ,ray p.gra- for s;mplet department of physical education, depaftment of sport coaching'

""J 
a"p". i-"*-"r tp"rt science. Sample using p!rposive random sampling For expressinq research

u"ri"Ui, ur"a qu"rt ionnaire for the instrumerlt '  The result of the research showing that serious dan

.,""tiuiiy at'"ruat"r ,"tponse is good This is showed by average questionnaire score The averaqe

questio;naire score for idea generation prosperity that is 40'o2, for reflective judgement prospenty

ihat is a5.eS, tor setf-regulati-on prosperity that is 45 9 and att i tude and disposit ion prosperity that is

5016

49W9d9: character, serious' and creattve

J|,IEN,AL ILMIAH KEOL-AHR-Aq/t?cN

PENDAHULUAN
Saldh sdtu permaqdlahan yang dlhada-

pi bangsa Indonesia adalah lunturnya moral

dan identitas kebangsaan pada generasl

muda. Nilai-ni lai afekti f  pendidikan sedikit

demi sedil ' r t  mula, hrldng dalam dir l  generasi

88 | lurnal ISSA Februari 2013' Tahun I, No 3
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ruda al,rbat efek globalsas. ddn modernisdsi.

Menanamkan ni lai-ni lai afekti f  sejak dini

nerupakan usahd unlul membangun man,sia

berkarakter. Proses pembudayaan dan pem-

berodydan ni lar-nrldr afei.t . f  dapat terialsana

dengan baik apabila di lak!kan di satudn

pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Pada

tingkat satuan pendidikan gerakan pembuda-

yaan ni lai-ni lai afekti f  di lakukan terlntegrasi

dengan proses kegiatdn be ajar Frengdjdr

(KBM) pada setiap mata pelajaran, melalui

pembiasaan pada kehidupan 5ehari_hari,  dan

melalui kegiatan ekstrakurikuler sekolah.

Salah satu penyebab ini adalah sistem

dan model pendidikan yang diterapkan

Sjstem yang dimaksud adalah sentral ist ik,

sedangkan model pendidikannya adalah

klasik. Seharusnya pendidikan dipahami seba-

gai seni untuk menumbuhkan dimensi moral,

emosional, f isikal, psikologikal, serta spir i tual

dalam perkembangan anak. Setiap anak t idak

sekedar hanya pekerja di masa depan, tetapi

kecerdasan dan kemampuannya jauh lebih

komplek daripada angka ni lai dan tes yang

telah distandarisasikan. Demikian prinsip dari

pendidikan holist jk.
Pengembangan sikaP dan resPons

krit is, masyarakat secara lanqsung maupun

tdak langsung membangun kekuatan dir i ,

identitas pribadi, sekaligus identitas nasional

yang menjadi cir i  khas bangsa. Karaker kreatif

memungkinkan dihasilktsnnya sesuatu yang

baru atau modif ikasi dari sesuatu yang sudah

ada. Hasil  ciptaan ini bersifat unik dan t idak

mudah dit iru sehingga penciptanya diapresiasl
oleh masyarakat sebagai seseorang atau suatu

komunitas yang memil iki keunggulan.
Pengembangan  kd rd l t e r  l r r i r s  dan  k redL i l

secara berkelanjutan, salah satunya dapat

dl lakukan melalui jalur pendidikan. Lembaga

pendidikan yang berkewajiban menyiapkan

calon guru haruslah mengembangkan model

penyiapan guru yang krit is dan kreatif .  UNY

sebagai 5alah satu LPTK yang memberikan

respons posit i f  terhadap pengembangan

karaker kri t is dan kreatif  para mahasiswa

calon guru semestinya juga melakukan

berbagai kaj ian untuk mengetahui peta
's.pons dac karakter kri trs ddn kreali f  civi ias

akademika.

Integrasi Pemikiran Kritis, Kreatif, dan
Progesif dalam Kerangka Pendidikan
Konstruktif-Progresifistik.

Secara konseptual, pemikiran krit is
(critical thinking) berinterelasi dengan bebera-

pa kerangka dasar yang oleh Milner (2o1o)

dikatakan sebagai "building block". Dalam
jurnalnya "critrcol thinking concept recons'

tructed", ada llma "building block" yang

d . le . l a l l  an  dn ta ,a  l a in :PemeLdhan  masa lah

kt eatif (credtive ploblem salving ICPS).
a) Konsep sistem terbuka (open systen)

sebagai cara pandang terhadap Proses
berpikir dan belajar.

b) Taksonomr Bloom yang mengetengah-

kan leveLs of Leafiing.
c) Proses pemecahan masalah k asik.

d) Logika (r.edsonmg)

I el in'a "buldrng 6lock' dt atas didasar-

kan pada definisi pemikiran krit is oieh Ennis,

"....rcasandbly and reJlectiveLy deciding whot to
beteve or da.".... naking reosoned judgement
Basically, n is using criterid ta judge the quoLtty of
sanething, t'rom coaking to a rcnclusian oJ
re\earLh popPr. ]n e,senre, cntircl thinltnq 6 o
disciplined nannet that a person uses to assess
the vaLidity of samething: a statenent news
storyt argumentr rcsedrcht etc."

lDENTltlKAl RCSPON DAN INDIXAIOR(ARAKTER I qO
I(RI II9KREATIF MAHAIIsWA FIK
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Menumbuhkan data krit is Peserta

didik akan lebih efekti f  j ika di lakukan melalui

pembelajaran yang lornprehenii f  dan pro_

gresif.  Art inva, pembeldjaran yang drlaLrrkdn

mengelaborasi berbagai kemampuan peserta

didik, mengaktivasi peserta didik, melibatkan

konteks di sel l tarnya, melloatlan legidtan

diskusi, dan lain-lain. Wl McKeachi (1998)

menegaskan bahwa pembelajaran harus

dilakukan melalui ". explicitness, multipLe

oppoftunities to practice in dilferng contexts'

and emphosls on developng student self'

aworeness and sea-assesmen t' Dia menambah-

kan bahwa mult ikombinasi dari konsep

berpikir adalah pendekatan terbaik yang dapat

di lakukan dengan melibatkan combmotion of

traditional problem solving methads, lagic' and

creative thinking.
Daya krit is dan kreatif  seseoran9

melibatkan beberapa dimensi Cennano (2oo9)

menggambarkan model konseptLlal proses

berpikir kri t is dan kreatif  Secara visual '

dimensi kri t is dan kreatif tersebut dapat di l ihat

pada bagan beriklt :

Bagan 1

Model Konseptual ProsesBerPikirKr i t isdan Kreat i f

(Baum, cennano, & Newbi l l ,2oog)

Pembentukan Karakter Kritis dan Kreatif

Mahasiswa
I aj lan tetang berplkir lr ir ls, lreati l

proqresif pembelajaran harus dirancang

dengan melibatkan ketig aspek tersebut

Upaya merancang desain pembelajaran yanq

dapat mengelaborasi kerangka dasar pemikir_

an kritis, kreatif, progresif sudah selayaknya

dibutuhkan oleh para pendidik maupun

peserta didik Hal ini tentunya t idak terlepas

dari dimensi Pemikiran krit is, kreatif ,  progresif

sepert i  pada bagan sebelumnya yaitu idea

geratio\ self rcgulotian, attitude, ond dispositi'

Berpikir kri t is dan kreatif  dimulai de-

ngan menggenerasikan \de (idea gerotton)'

tahap ini melibatkan seseorang untuk berpikir

secara 1) lancar (ftuent), 2) original dan

fleksible (Guilford, 1959; l '4anzano &

Arendondo, 1986; Raths et al, 1986, Starko'

2oo5 dalam Baum & Newbil l ,  2o1o) Proses

yang di ikuti  meliputi dua halyaitu mengekplo'

rdi: dan men.erTatl sLdndd' pen-'belajaran

serta melibatkan brain stroming lnluk

mendis-tr ibusikan ide dalam situasi berbeda

Berikut initabel aktivitas yang dapat di lakukan

pada tahaP generasi ide :

90 I lurnal1SSA Februari 2013, Tahun [ '  No 3
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Reflective judgment dan ide gerenation

berlangsu11g secara sikl ik, art inya peserta didik

sebagai pemikir kri t is dan kreatif  dapat

melakukan keduanya berkali-kal i  da am satu
proyek. Berikut ini tabe aktivitas yang dapat
dilakukan pada tahap relective ludgmentl

JI,TRNAL rL"Mr H KEoL-AHR q^AN

Tabel 1. Komponen MEMBANGUN IDE ( /dea Generotion)

KelancaranBrainstorminq Untuk mengusulkan sebanyak mungkin solusi

Unt!k memverbalkan atau menyatakan ideMengkonseptualisasikan
Mengekplorasi Untuk rnengekplorasi htsl dengan berbagai bahanKeaslian

dan
fleksibi l i tas

Berpikir analogis Untuk membuat asosiasi objek

Berfikir metaforik Unt!k mengidentif ikasi kata atau frase

Untuk drl ibatkan dalam banyak aktivitasMeninjau ide

lJntu k mengamati berbaqai halMengamati
Mengelaborasi Untuk membangun ide dan informasi secara luas

Menyimpulkan lJntu k membuat kesimpulan

Untul menghubungkan pengetahuanMengekstrapolasi

Untuk mengidentif  kasi hubungan ide-ideN,4embuat asosiasi baru

Tabel 2. Komponen PENILAIAN REFLEKTIF (relective judgment)

Anal is is Untul .  mengident i f ikas Informasi

Untuk memisahkan ide id€

Menghubungkan JnruI  merg,de.r f r l  a{  dqo.ra ' i  dr  rd ob.e l  , ide

MengorganisasiMengorgdnisasi Untuk mef yusun intormasi

tMenginterpretasi Untuk menyatakan makna si tuasi

t\4eringkas Untuk rneringkas ide ide secara kohesif

JnrLl  r r "nba' lgJr  pe r /dtd"  rddrLe!Tpu "1
M€nggubah , " .u1me rSSUnalar  bahd."  |  ,1 ,s ,  l .sd. ,  & , rmbot  .

3 i\4€mpert imbangkanUntuk mengurai  sLrmb€r informasi

Mempert imbangkan
logika

Untuk menderkr ipslkan ke5impLrlan didapat

Mempert imbangkan
ni lai

Unt!k menyatakan hasi l  karyanya

Mempert imbangkan
kegunaan

UntLrk mengident i f ikas ide- lde

Menggeneral is.si Untuk mendeskripsikan ke9!naan

IDENIIFII(A5I RESPON DAN INDIKATOf, IGRAK]IR
XRIIIS.KRLAI IF MAHASISWA IIK
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Self rcgulation penting di lakukan agar

peseria didik memil iki karakter kri t is dan

k rea l r r .  o roses 'n i  menqupdyakdn  aga r  pe te td

didik memonitor kemajuan (progress) yang

telah dlperoleh dan mengontrol aktivitas yang

Perilaku (dttitude) dan watak (d6poslt/-

ons) yanq kemudian dalam hal ini dapat

disebut sebagai karakter komponen penting

dilakukan yang nrel iputi  perencanaan (plan),

moniioring, dan e!oluasl {de Bono, 1985; Paris

& Winoqrad, 199o). Beberapa kegiatan yang

dapat di lakukan pada tahap ini antara lain

5ebaga ibe r i ku t :

' '  
luloria")Tabel I. romponen REUU LjllallYllA--

dalam berpikir kri t is dan kreatlf  Berikut Inl

contoh kegiatan yang di lakukan pada

komponen ottitude dan dispositions

Untuk menqqambarkan sltuasl

LJntuk menqidentlf  I 'asi Latar bela I an9

Untuk menqidentif ikasi kemampuan

Untuk memanf aatkan sumber-s!mDer

UntLJl '  menqldentif lkasi t ingkat pernarran

Unlul menguraikan tahap-tahap tuluan

Untuk mendeskrlPsikan kemaluan

I
I  lJntuk menquraikan hasLl

t rnL, l ,  mangevd uasl I  emaluan

U n t u f  m e n y a t a l  a n  P e m i f  l a n  P o s  t  I

r r"rul m"no d"nt i l  " . '  bri9,-"l: j to9!l j ln' '

[Jntuk membuat revLsl ProouK

PerencanaanMenyadarl

permasalanan

lvlenrlaiPengetahuan

M e m a h a  m L

kemarnpuan

I ' lengalokasikan
sumber

MonLtor
-Menentukan 

fokus

Menuni!kkan
performa

Menguraikan
kemal!an

N4engident i f ikasj

Merevtsi

Merekontruksl

pengetahuan

3 I Evaluasl MengevaluaslProses

Mengeva luas rProduk

Februari
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Tabel4. Komponen PERILAKU DAN WATAK ( Att i tude and Disposit ionJ

;Ni ' , ;

Tanggap  dan
fleksibe

Menghindari
t |noaKan

Untuk rnengontrol pe rn ikira n

Menghrndari Untuk mengident i f ika5i ide dan pendapat

Memuncuikan
banyak sudut
pandang

Untuk menyatakan lde dan argumennya

Mempertimbangkan
aSumsi

Untuk rnengidentif  kas asumsi konteks

Sensit i f Untuk mendeskrips kan pemikiran & perseps mhs
Berpikir terbuka untuk mengidentif ikasi lde
Toleransi ambiguitas Untuk menerima semud ide

2 Penuh
mottvasl

Menunj!kkan

otonomi

Untul melal 'uf an alt v tas I e tuluan

Mempertahankan Untuk tetap melanlutkan aktiv tas

Memperoleh
motivasr

t lntuk'nengidentif ikasi tugas

MenyadarirelevansiUntuk meng dent i f ikasi  kepercayaan

Percaya dir i tv lengident i f ikasi  ide Untul .  membuat pernyataan po5 tr f

Nlenunlukkan
pendirian kuat

Untuk menyatakan pemik ran atau ide sendir i

Bersedia ambil r siko Untuk rnend eskr psikan perrnasalahan

Hakekat Pendidikan Karakter
Tidak ada pendidikan yanq netral.

Pendidikan dapat berf!ngsi sebagal sarana
yang digunakan untuk rnempermudah inter
grasi qenerasl nruda ke dalam logika dari
s i< te r r  ydng  ,ed "ng  be r ld t  u  ddn  menghds r ' kdn
kesesuaian terhadapnya, atau ia menjad
praktek kebebasan, yakni sarana dengan apa
manusia berurusan secara krit is dan kreatif
dengan reali tas, serta menemukan bagaimana
cara berparan 9e(a L_tul merqub"h dunia
mereka. Pendidlkan gaya menghapal dan
pengulangan dalam mencapai standar ni lal

m a  L  b a l u m  . o ^  p J  . e n d - p  l l  d a  < , <

humanis. Namun demlkian generasr i tu akan

miskn daya cpia, rasa, karya dalam sistem
pendidikan yang daldm keadaan terbaikpun

masih salah arah. Padahal tanpa usaha

rnencari ,  tanpa praksis,  manusia t idak akan

benar benar menjad manusia (Freire, 1985).

f i n i  I  e p  r r  d u - " n  t e r l  d d a p  d u r i a

o e n d d r l a _  e b r _  s "  n g  - a n g e - u L a .  D u n i d

pendidikan tak hent lnya dirundung kr i t ik.  Bajk

dari  konsep kurikulum, pelaksanaan di

lapangan, berkembangnya kapital isme dalarn

pe did L 
"n, don luga ,  a-pur tdrqd- b' .ol  rasi

ID I \ I I T I IGS IR IsPON DAN IND I (A IOR KA f lAN I  R  I  O2
XRIT'S I(REAT MAHASISWA F'X I JJ
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yanq berlebihan Pendidikan mestinya meng_

abdr kepada pemekaran dir i  andl '  tapl

kenyataannya mengabdi Pada kepentlngan

industri ,  pemerintah, gengsi orang tua dan

kepentingan lain tanpa menghargai ' lan

nrengert i  kebutuhan anak

Di lndonesia lebih meninikberatkan

pada pengembangan intelektual semata'

sedangkan aspek-aspek yang lain yang ada

dalar[ dir i  peserta didik, yait!  aspek afekti f

dan kebajikan moral kr_rrang mendapatkan

perhatian. Koesoema (Kompas, 1 Desember

2oo9), menegaskan bahwa integrasi pendidik'

an Jan pembentukan karakter merupakan t i t ik

lemah kebijakan pendidikan nasjonal kita

Fenomena masyarakat semacam inl namPaK"

nya sudah dipahami dan disadari Pemerintah

Sebaqaimana dikatakannya bahwa telah terla-

di kerisauan di masyarakat atas terjadlnya

masalah karaker sehingga menumbrJhkan

kerinduan banyak pihak untuk kembati

memperkuat pendidikan karakter dan budaya

banqsa.
LumPkin (2oo8) menegaskan bahwa

dalam kondisi sepert i  ini para guru yang

mengajar mata pelajaran apa pun hErus

memil iki perhatian dan menekankan pentinq-

nya pendidikan karakter pada para Peserta

didik. sekolah dan para guru memeqanq peran

dan tanggungiawab yang lebih besar dalam

pembelajaran peserta didik, t idak hanya

ditunjukkan untuk memenuhi harapan agar

kineria peserld didik berhasil  dalam aspek

r ognrri f  Lerdo' l 'dru5 mene' 'dnkdn oada

pembelajaran a5Pek afekti f

Hakekat Pendidikan Jasmani

Pendidikan Jasmani, olahraga dan

Kesehatan (Penjasorkes) merupakan mata

pelajaran yang disai ikan di sekolah, mulaidari

SD sampal dengan sMA Pendidi lan lasmani

bertujuan untuk mengembangkan aspek

kebugaran jasmani, keterampilan gerak'

keterampllan ber{ikir kri t is, keterampilan

sosial, penalaran, stabil i tas emosional, t indak-

dn .nordl, pola l 'cup 'ehat dan pangenaldn

Lnglunga. be'5:n melalui al ' t ivi tas jasmani

yang direncanakan secara sistematis (CDC'

2ooo; Disman, 1990; Pate dan Trost, 1998)'

Pengdla-dn 9e'dI vang oldapatkan i iswo

dalam Pendidikan Jasmani merupEkan kontri_

bltor penting bagi peningkatan angka

partisipasi dalam aktivitas f isik dan olanraqa

se l  a l rg , :  meruoo^an  Ion rnbu ro  oe 'T ing  bag

kesehatan siswa (Siedentop, 1990; Ratl i f fe'

1994; Thomds & Laraine, 1994; Stran & Ruder

1996r CDC,2ooo).
SePerti  teftuang dalam kurikulum

2oo6, pendidikan iasmanj merupakan proses

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas

lasmani yang diren.anakan secara sistematik

benujuan untuk mengembangkan dan

meningkatkan individu secara orqanik'

neuromuskuler, perseptual, kognit i t  dan

emosional, dalam kerangka sistem pendidikan

nasional. Pendidikan jasmani pada dasarnya

merupakan bagian integral dari srstem

pendtd ^an s"cara l  erFlutuhdn' benuiudn

unt!k rnengembanqkan aspek kesehatan'

kebugaran jasmani, keterampilan herf ikir

kri t is, stabil i tas emosional, keterampilan

sosial, penalaran dan t indakan moral melalui

aktivitas Jasmani dan olahraga'

Di dalam intensif ikasi penyelengaraan

pendidikan sebagai suatu proses pemblnaan

manusia yang berlangsr'rng seumur hidup'

peranan pendidikan jasmani adalah sanqat

penting, yang mimberikan kesempatan
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kepada siswa untuk terl ibat langsung dalam

aneka pengalaman belajar melalui aktivitas

jasmani, bermain dan olahraga yang di lakukan

secara sistematis. Pembekalan pengalaman

belajar i tu diarahkan untuk membina dan

membentuk gaya hidup sehat dan akti f

sepanjang hayat.

ITETODE PENELITIAN
Penelit ian ini merupaksn peneli t ian

survai dengan pendekatan kuantitat i f  Dilaksa-

nakan di Fakultas l lmu K€olahragaan UNY

yang melibatkan t iga jurusan, yaitu : lurusan

Pendidikan olahraga (POR), lurusan Pendi-

dikan kepelatihan (PKL), dan Jurusan Pendi-

dkan Kesehatan Rekreasi (PKR). Responden

meliputi mahasiswa yang dipi l ih secara purpo'

sive randam sompltng. Untuk mengunqkap

variabel peneli t ian digunakan instrumen

berupa angket yang di lengkapi kisi-kisi angket

ydng drberitan lepada ma_asrswa sebdgai

responden. Luaran peneli t ian yang dihasilkdn

nantinya adalah rekomendasi terhadap hasrl

peneli t ian yang diperoleh, yait!  identif ikasi

karakter kdtis dan kreatif  mahasiswa FIK

Berdasafkan teknik dan alat pengurnPUl data,

maka teknik anaJisis data yang digunakan

adalah analisis deskript i f  kuantitat i f

HASIL PENELITIAN
Beberapa temuan peneli t ian mengenar

indlkator karakter dan kreatif  mahasiswa

dapat diuraikan dalam dua bagian, yakni

drt ir jau darr respon mahasiswa mengendi

karakter kritis dan kreatif serta respon maha-

siswa terhadap perkuliahan yang di laksana'

kan.

Karakter Mahasiswa Kritis dan Kreatif

Sepert i  yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya bahwa karakter kri t is dan kreatif

mahasiswa didasarkan pada empat aspek

penting dlmensi kri t is dan kreatif  yang

dikemukakan Baum, cennano, and Newbil l

{2oo9) yakni generasi ide (idea generationJ,

penilalan reilel,llf lrPt'Pleclive iudqement\,
rcgulasi diti lself rcgulatlon), serta perilaku dan

wata\ (ofr,IUde and dt'potiians) Masinq'

masing aspek tersebii t  kemudian diuraikan

da am pertanyaan angket yang sudah melalui

tabap validasi instrumen angket. Adapun kisi-

K sr dngket don anq\etryd dapat drl i \at pdda

lampiran. Secara garis besar hasil  perolehan

survei dari keempat aspek secara visual dapat

ditunjukkan melalui diagram berikut:

1.  aspek kemamPUan membangun ide

, .  aspek kemamPUan regulas i  d i r i

3 .  aspek kemampuan p€ni la ian ref lekt i f

4  a!pek Per i laku ddn watak

PEN4BAHASAN
Perolehan skor untuk kemamPUan

membangun ide adalah sebesar 42 02, untuk

kemampuan penilaian reflekti f  skor yang

diperoleh sebesar 45.88, pada kemampuan

regulasi dir i ,  skor rerata diperoleh sebesar

45.g, Sementara i tu untuk kemampuan

60

40

20

0

D agraml.  P€rol€han skoraspek karakter kr i t is dan

lDFNtlFlXAslRlsPoN DAN leDlKAroR xARAfiER I O(
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peri laku dan watak skor rerata menunjukkan

hasil  50.76- Dari perolehan skor lni,  skor rerata

paling t inggi yakni pada komponen Peri laku
dan watak sebesar 50.76., sedangkan skor

rerata paling rendah dituniukkan o eh

perolehan skor kemampuan membangun ide

ya l  " r  sebesd r  r , 2 .o , .  Hd '  I n i  ddoa i  d lod l -dm i

karakrer lr i l is oan ! '-oat f (angdL errl

kaitannya dengan peri laku dan watak yang

d i m , I L i  o r e n  m d c J g i a  ( - a h d , l r " t a )  I ' 4 e ) l  o - "

begitu, kemampuan-kernarnpuan yanq la Ln

tetap dibutuhkan, terbukti dengan perolehan

skor yang t idak terlalu memil iki selsih iauh

Untuk lebih jelasnya, berikut akan diuralkan

d d n  o i b a h d q  m a (  n g  F 1 d r  _ g  a , D e L

kernampuan sebagai indikator karakter kri t is

dan keatif  mahasiswa.

1. Kernampuan membangun ide

Kemampuan membangun ide

berkenaan dengan dua ha penting yaknl

kelancaran membangun ide serta keaslian

dan f leksibi l i tas ide i tu diungkapkan

KeJancaran dalam mengkomunikasikan

ide dapat di l ihat dari akrrv tas brainstorm'

lng yang biasa d lakukan di dalam kelas

yakni mahasiswa mengusulkan de ide

sebanyak munqkin, tentunYa dengan

berdasar sumber atau fakta i  miah Selain

i ru ,  cd ra  ' ne rgkonrep tud l l ' a ( r l  a_  de  j uq "

menjadi indikator dalam aspe k kemamP!

an ini.  N,4ahasiswa dituntut untuk rnampu

memverbalkan atau menYatakan ide

melalur penggan_bdran, ge atar, dra-

berbagai bentuk Iain yang sesuai dengan

konteKs,
Sementara i tu, keaslian ide berkait

an dengan keterl ibatan pengalaman

stimulus, perspektif  pengetahuan, dan

hasil  pengamatan. Kegiatan yang dapat

di lakukan untuk menumbuhkan ide yang

asli  yakni dengan mengeksplorasi berba-

gai pengaJaman, berpikir analogis, berf ikir

metaforik, menlnjau ide dengan.ara yang

baru, mengEmati, mengelaborasi, dengan

rpnghuounql dn p"qelahudn mengela

satu topik dengan topik lain, serta

membuat asosiasi baru sebagai hasil  dari

analisis dan sintesis berbagaiide

Perole'an sko' dal"m f ' ts1 membd-

ngun ide yakni 42.o2. Skor inl merupakan

skor rerata paling rendah diantara ke_

6s rpuan  la rn .  Se (d 'd  teo r i l i s ,  f eman_

puan membangLln ide meruPakan

kemampuan dasar yang harus dimil iki

mahasiswa karena dari kemampuan ini lah

be bagdr pec'r, ' t 'dn L' i t 's da_ I redtrf al i"

muncuL. Pemikiran krit is akan terlat ih

dengan habituasi untuk menganalisis

beroagar de, oengdla-d_, ' l i_1ulu> se-1a
-ero-a1 ) J-tec r denga gara a-au

pemikiran sendir i .  Pemikiran kreatif  akan

muncu seir ing dengan konsep Daru yang

or  _L  c - l kd  |  <eb .gd r  _aq  I  da  i  oem l i r a r

k r i r  q  b " r r  d  n ' j n ' u l !  a_  scodgd  oaq ian

dari cara berpikir kreatif .
Dan -e\Po' /dng o Perole_, Ke' 'rda

ran terhadaP pentlngnya kemam-puan

momDa-g - -  , d .  cemes t rnvd  pe lu  d i r i l q

katkan. Berbagai untuk mengembang-

kan sekallqus mengaplikasikannya da am

praktik di laPangan.

2 .  f pmamp,  an  mp ,aku l  an  p 'n r  d ia r

reflektif
Dalam menLJmbuhkan sikaP dan

karakter yang mampu rnelakukan penrlaF

an reflekti t  kemamPUan menqanalisis,

mensintesis, dan membuat evaluasl
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penting sekali  untuk dikembang-kan.
Kemampuan analisi5 meliputi mem'
pertanyakan dengan tujua n mengidentif i-
kasi informasi yang t idak jelas dan
bertanya untuk memperoleh kejelasan,
memisahkan ide yang bertuluan untLrk

memisahkan ide-ide balk yang relevan
maupun yang t idak relevan dengan
kontek serta rnenghubungkan yakni

dengan melakukan identif ikasi asosiasi
antar objek atau ide-

Kemampuan membuat sintesis
berkaitan denga n mengorganisasi, meng'
interpretasi, meringkas, membuat hipote

sis, serta menggubah. Tujuan dari keg at-
an ini ialah untuk menyusun nfor-masi
yanq dapat memperjelas hubunqan antar
ide, menyatakan makna situasi, proses,

maupun produk, meringkas dan menyata'
kan kembali lde dengan kata kata sendir i ,
membuat pernyataan dan membtrkl kan
hipotess, sea(a mengko-munikasikan
hasil  pemikiran kepada orang lain secara
je las .

Eva uasi berkaitan dengan kemam
puan untuk r.elakukan pert imbangan

terhadap sumber, memperl imbangkan
ogika, mempertimbangkan ni lai,  mem
pertimbangkan kegunaan, serta melaku-

kan qeneralisasi terhadap ide untuk

diterapkEn ke situasi yang lain- Sebagian
besar responden menyatakan setuju pada

sub aspek kemampuan yang dituangkan
dala rn angket.

Skor rerata pada kemampuan

melakukan penllaian reflekti f  yakni

sebesar 45.88. Skor ini menunjukkan

bahwa kemampuan untuk melEkukan
penilaian dengan berdasar pada refleksi

memang sangat penting dan dibutuhkan
oleh mahasiswa. Sebagai calon guru
nantrnya alan menqhadapr berbagdl
karaker, cara belajar, cara berpiklr dari
peserta didik. Kemampuan untuk melaku-
kan peni aian terhadap berb8gai hal

Le rsebur  l anga t  pe r t rnq  u r tu l  d r l Jdsd
mengingat aspek penilaian t ldak hanya
berda5arkan satu dimensi saja, namun
ba_yak  d r -e r : .  O leh  ka  e_a  i l - ,  bebe ra -
pa indikaior khususnya yang berkaitan
dengan penilaian reflekti f  pada angket
senantiasa perl!  dikembdngkan.

3 .  Kemampuanme lakukanregu las id i r i
Kemampuan melakukan regulasi

dir i  dimaksudkan agar mahas swa mampu
membuat aturan mengena apa yang
dimi iki,  di lakukan, maupun di inginkan,
melal,kan n"lal ul a'r -o_r-oflng lerha-
dap pencapaian serta melakukan evaluasi
ba r .  se (a ra  p roses  mdupun  p  odu t .  Ada

tiga komponen penting yang diuraikan
berkaitaan dengan kemampuan melaku-
kan regulasi dir i ,  yakn kemampuan
merenLd_dL"n ,  kpmampuan  memor i l o r i
serta kemampuan mengevaluasi.

Kemampuan merencanakan ber-
l " r t a_  de -g "n  te (ada ran  te rL  dddo  pe r -

ma_a lahan ,  l esddd  dn  Pen l  ngnya  oenge_

tahuan, pemahaman terhadap kemam'
puan dir ir serta kemampuan dalam
memd r l aa tkan  <umber ,  umber  y "ng  ada
Mahasiswa yang mampu menggam-

barkdn situasiterkaltdenqEn kondisiyang
rer,ddr ddpdt drk.t"ka_ qadar terhadao

mdsa ,ah .  ,  c rampuan  rdenu f - l ds r  l d l " l
belakang pengetahuan serta menghu-

bungkannya dengan kemampuan yang

didapat mpng nd t dr. ldn bahwa mEFasis-

IDLNTIfIkA5IRESPON DAN INDI(AIOR KARAKrFR , O7
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wa tersebut mampu menilai penqetahuan

ydnq dimrl 'ki  l /ahdsiswa Yang me'giden

tif ikasi kemampuan yang bergLlna unt!k

memperoleh tujLlan dapat dia rt ikan

bahwa mahaslswa tersebLlt mamPU

memahami kemampuan dir inya Semen-

tara i tu, mahasiswa Yang mampu

memdnfaatkan sumbersumber Yang

tersedia menandakan bahwa kemamPUan

mengalokasikan surnber daya suda h

d im i l i k i .
KemamPUan melakukan monitor

terhadap kegiatan yang di lakukan dan

kemampuan dir i  yang dimll iki  di indikasi '

kan melaJui bebrapa hal, antara lain:

kemampuan menentukan fokus, menu

nj!kkan performa baik, menguri ikan

^e -d jUdn ,  -emahdm,  .oncPkuens ,

rrelalukan revisi,  5erta mereKonstruk5l

pengetahuan Kemampuan-kemampuan

terseblt tercermln dalam karakter

mahaslswa yang memPerhatikan tarlap

tahap kegiatan Yang di lakukan dan

berusaha untuk melak!kan tahap tahap

selanitnYa denga n lebih baik

Skor rerata kernamP!an requlasi

dlr i  secara keseluruhan menunj!kkan hasil

yang  cukuP ba ik  Yakn i  45  9 ,  Namun

begltu, pentingnya regulasi dir i  menjadi

pert imbangan bahwa kesadaran terhadap

aktlvitas-aktivitas yang terl ibat dalam

kompo len  l _ '  t  oaP  dapaL  d r !e ra -p 'nq_

kan. Dengan kemamPUan melakukan

perencanaan, monitor, dan evaluasi,

mahasiSwa akan senantiasa rnelakukan

perbaikan dan refleksi terhadap keglatan

yang di lakukan. Dalam kontek pembela-

jaran, mahasiswa wajib untuk selalu

melakukan reguJasi berkaitan dengan

pelaksanaan PBM yang di lakukan Apala-

gi, guru dituntut untuk mampu menyusun

rencana pelaksanaan pembelajaran de_

ngan baik sehingga PBM dapat terseleng-

gara dengan baik dan sesuai tuiuan puLa

Oleh karena ltu, respon terhadap kerndm

puan rni semestlnya masih PerLu
dit ingkatkan.

4. Pentingnya peri laku dan watak yang

mencerm!nkan karakter krl t is dan kreatif

mahaSlswa.
Watak dan Peri laku meruPakan

cermin karakter seseorang Hasll  peroleh-

an  angke t  rnenun . .L l  dn  ha l  ydnq  5e  r i nq

dengan asumsi ini karena skor rerata yang

diperoleh menunJUkkan respon paling

tinggi diantara kemampuan-kemampuan

yang lain, yakni sebesdr 52 02. Watak dan

peri laku sebenarnya rnencakup banyak

dimensi karena berkaitan dengan sikap

dan sifat dir i .  Pada r!musan indikator

krit is kreatif  ada t iga sub komponen

pentinq sebagai cermin watak dan PenL

aku, yakni tanggap dan f lekslbel, penuh

rnotlvEsir 5erta Percaya dlr l

Pada komPonen tanggap aan

fleksibel, aktivitas yang dapat diakukan

antara lain menghindari t lndakan yang

hanya asal menuruti kata hati,  menghrn_

da1  > re reo t i p  od '  p rasa rgna  td 'pd  dd<d ;

memun(u l !  dn  Dd_ id l  "udu t  pandd lq

rnempedimbangkan asumsi, senslt i fr

berf ikir terbuka sefta toleran Kemarnpu-

an inj di lakukan dengan tujuan untuk

mengontrol pernikiran yang merupakan

reaksi sejenak dan emotional, mengiden_

tif ikasi ide dan pandapat yang sudah ada'
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KESIITPULAN
Dari hasil  peneli t  an ni dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :
1. Respon karakter kri t  s dan kreatri

mahasiswa menunjukkan hasiL yang
r!kup baik. Hal in dibuktikan dengan
hasil  peroehan skor rerata angket. Skor
rerata angket kemarnpuan rnembanguf
ide sebesar 4o.o2, kemampuan me aku
l "n  pen la "n  re f l e l t r -  sebesa ,  e . ,88 ,
kemampuan melakukan regulasi d r i
sebesar 45.9, seddngkan watak dan
per la ku menunjukkan skor sebesar 50.76.

2 .  l nd rLd to r  l d rdL te r  L r  t r s  dan  l rea t  I  m"ha -
siswa tercermin rnela ui empat aspek atau
kornponen kemampuan berp kir kr t  s dan
kreatit  yakni kemarnpuan me.nbangun
ide, kemarnpuan melakukan penilaian
reflekti f ,  kemampuan rnelakukan regulasi
dir i ,  dan kemampuan dalam rnenyadari
watak dan peri laku.
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